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 Abstract: This community service project aims to improve the quality 

of street lighting around the Waringin Tunggal Studio, located in 

Soneyan Village, Pati Regency. As part of efforts to improve 

community comfort and safety, this project focuses on addressing the 

issue of inadequate lighting that can impact community activities, 

particularly at night. Inadequate lighting around the studio creates 

discomfort and reduces the sense of security for both studio users and 

the local community. The project began with a thorough inspection of 

the lighting conditions around the studio. The next step was to design 

technical solutions to improve the existing lighting system, including 

increasing the number of lamps and using more efficient types of 

lamps in terms of energy consumption and light distribution. 

Furthermore, good collaboration with village officials and other 

relevant parties was crucial for the smooth implementation of this 

project. The improvement process was carried out with a focus on 

energy efficiency and durability, ensuring long-term benefits. The 

results of this project showed a significant improvement in the quality 

and coverage of lighting around the Waringin Tunggal Studio. This 

improvement not only increased comfort but also increased the sense 

of security for studio visitors and the surrounding community. Access 

to the studio at night has become easier and safer, positively 

impacting the arts and cultural activities held there. A post-event 

evaluation showed increased community participation in the studio's 

evening events. This success demonstrates that improved lighting can 

encourage community participation in community activities. Going 

forward, it is hoped that this activity can be enhanced by utilizing 

renewable energy, such as solar power, to ensure optimal lighting 

even during power outages, thus ensuring the desirability of this 

activity in the future. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pencahayaan jalan umum yang ada 

di sekitar Sanggar Waringin Tunggal, yang terletak di Desa Soneyan, Kabupaten Pati. Sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan kenyamanan dan keamanan masyarakat, proyek ini difokuskan pada penyelesaian masalah 

kekurangan pencahayaan yang dapat memengaruhi kegiatan masyarakat, terutama pada malam hari. Pencahayaan 

yang kurang memadai di sekitar sanggar menimbulkan ketidaknyamanan, serta menurunkan rasa aman bagi 

pengguna sanggar dan masyarakat setempat. Proyek ini dimulai dengan melakukan pemeriksaan menyeluruh 

terhadap kondisi pencahayaan yang ada di sekitar sanggar. Langkah selanjutnya adalah merancang solusi teknis 

untuk memperbaiki sistem pencahayaan yang ada, termasuk menambah jumlah lampu dan menggunakan jenis 

lampu yang lebih efisien dalam hal konsumsi energi dan distribusi cahaya. Selain itu, kerjasama yang baik dengan 

perangkat desa dan pihak terkait lainnya sangat penting untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan ini. Proses 

perbaikan dilakukan dengan mengutamakan efisiensi energi dan durabilitas, sehingga hasilnya dapat memberikan 

manfaat jangka panjang. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kualitas 

dan jangkauan pencahayaan di sekitar Sanggar Waringin Tunggal. Peningkatan tersebut tidak hanya berdampak 

pada peningkatan kenyamanan, tetapi juga meningkatkan rasa aman bagi pengunjung sanggar dan masyarakat 

sekitar. Akses menuju sanggar pada malam hari menjadi lebih mudah dan lebih aman, memberikan dampak positif 
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terhadap kegiatan seni dan budaya yang diadakan di sanggar. Evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam acara-acara malam hari di sanggar meningkat. Keberhasilan 

ini membuktikan bahwa pencahayaan yang lebih baik dapat mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam 

kegiatan di lingkungan mereka. Ke depan, diharapkan kegiatan ini dapat ditingkatkan dengan pemanfaatan energi 

terbarukan, seperti tenaga surya, untuk memastikan pencahayaan yang lebih optimal bahkan pada saat terjadi 

pemadaman listrik, sehingga menjamin keberlanjutan kegiatan ini di masa depan. 

 

Kata Kunci: Desa Soneyan, Pencahayaan Jalan Umum, Sanggar Waringin Tunggal 

 

1. PENDAHULUAN 

Sanggar adalah bagian yang penting dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat. 

Sanggar berfungsi untuk menjaga tradisi, mengembangkan bakat seni, serta menjadi tempat 

untuk berinteraksi dan belajar secara non-formal yang sangat penting dalam menghadapi 

perubahan zaman. Tidak hanya menjaga budaya, sanggar juga membantu memperkuat sikap 

dan kerja sama masyarakat, terutama di daerah pedesaan. Sanggar Waringin Tunggal yang 

terletak di Desa Soneyan, Kabupaten Pati, adalah contoh nyata dari fungsi sanggar yang 

beragam. Sanggar ini menjadi pusat kegiatan seni dan budaya bagi warga Soneyan dan 

sekitarnya. Setiap hari, sanggar rutin menyelenggarakan berbagai kegiatan seperti tari, musik 

tradisional, teater, serta lokakarya dan program komunitas yang melibatkan berbagai usia.  

Masalah kurangnya penerangan jalan di komunitas, termasuk di sekitar tempat-tempat 

kegiatan umum seperti sanggar, bukanlah isu yang terpisah. Penerangan Jalan Umum (PJU) 

merupakan hal yang sangat penting di suatu wilayah, terutama di jalan yang sering dilalui 

warga. Penerangan jalan berkaitan erat dengan keselamatan dan keamanan terutama di malam 

hari. Di tingkat nasional, distribusi dan kualitas infrastruktur penerangan masih perlu 

diperhatikan, khususnya di daerah pedesaan. Masalah-masalah sering ditemukan pada PJU, 

seperti jarak antar tiang yang tidak merata, tinggi tiang tidak sesuai standar, instalasi yang tidak 

tertata, serta pemilihan jenis dan daya lampu yang tidak sesuai dengan standar SNI. Kurangnya 

penerangan jalan di jalan yang ramai juga bisa membuat kurang nyaman dan tidak efisien bagi 

pengguna jalan karena cahaya yang kurang. Situasi ini semakin buruk karena anggaran dari 

pemerintah daerah yang terbatas, kurangnya perawatan rutin terhadap fasilitas yang ada, serta 

pertumbuhan permukiman yang tidak diimbangi dengan pengembangan infrastruktur yang 

memadai. Akibatnya, tempat-tempat strategis seperti pusat kegiatan masyarakat, sekolah, dan 

tempat ibadah, termasuk sanggar, sering kali tidak mendapat prioritas dalam alokasi sumber 

daya untuk penerangan yang memadai.[1]–[3] 

Di Desa Soneyan secara khusus, kurangnya penerangan jalan di sekitar Sanggar Waringin 

Tunggal menimbulkan dampak yang cukup rumit. Secara psikologis, suasana gelap 

menciptakan lingkungan yang kurang nyaman, sehingga membuat masyarakat kurang 
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bersemangat untuk beraktivitas di luar rumah pada malam hari (Frontiers in Psychology, 2022). 

Hal ini bisa mengurangi interaksi sosial dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan komunitas, 

sebagaimana penelitian menunjukkan bahwa pencahayaan jalan yang baik dapat meningkatkan 

rasa aman dan keterlibatan sosial (MDPI, 2023; Ubicquia, 2025). Situasi serupa juga terjadi di 

beberapa desa lain yang mengalami masalah serupa, yang berpotensi meningkatkan tingkat 

kejahatan (Welsh & Farrington, 2022) dan membahayakan warga karena lokasi yang sebagian 

besar dikelilingi kebun dan hutan (Econoler, 2021). 

Kebutuhan untuk meningkatkan penerangan jalan umum di sekitar Sanggar Waringin 

Tunggal semakin bertambah karena semakin banyak masyarakat yang sadar akan peran penting 

sanggar dalam mendukung pembangunan sosial dan budaya di Desa Soneyan (Pratama et al., 

2023). Penerangan jalan umum sangat diperlukan untuk membantu para pengguna jalan dalam 

bergerak, meningkatkan rasa aman dan nyaman, serta memperkuat keamanan lingkungan (EDP 

Sciences, 2024). Lingkungan yang terang dan aman tidak hanya akan memberikan pengalaman 

yang lebih baik bagi semua yang terlibat dalam sanggar, tetapi juga akan memperluas manfaat 

sanggar bagi seluruh warga desa (Engoplanet, 2023). Dengan adanya penerangan yang 

memadai, jadwal kegiatan sanggar bisa lebih fleksibel, partisipasi masyarakat kemungkinan 

besar akan meningkat (World Bank, 2020), dan potensi sanggar sebagai pusat pemberdayaan 

masyarakat dapat diwujudkan secara lebih efektif (Gao et al., 2021). 

Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat yang berfokus pada perbaikan 

penerangan jalan umum di sekitar Sanggar Waringin Tunggal di Desa Soneyan, Kabupaten 

Pati, muncul sebagai solusi yang tepat dan strategis untuk memenuhi kebutuhan yang 

mendesak tersebut. Sebelumnya juga telah menekankan pemasangan penerangan jalan sebagai 

bagian dari kegiatan fisik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat serta meningkatkan kualitas 

hidup. Perbaikan ini dapat mencakup pergantian lampu yang tidak memenuhi standar serta 

evaluasi oleh instansi terkait. Melalui serangkaian kegiatan yang telah direncanakan, 

diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat dan berkelanjutan dalam mengatasi masalah 

kekurangan penerangan jalan umum, sehingga muncul lingkungan yang lebih aman, nyaman, 

serta mendukung perkembangan aktivitas seni budaya dan interaksi sosial yang baik di 

komunitas Desa Soneyan. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi contoh positif 

dan model yang menginspirasi bagi upaya perbaikan penerangan jalan umum di tempat-tempat 

umum lain di Kabupaten Pati, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan.[2], [6] 
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2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Soneyan, Kecamatan 

Margoyoso, Kabupaten Pati. Program ini dilaksanakan secara kolaboratif antara mahasiswa 

dan warga Desa Soneyan. Setelah melakukan pengamatan bersama masyarakat setempat, 

kemudian dibuatlah rencana program kegiatan dengan harapan agar dapat berjalan dengan 

optimal. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi: 

• Identifikasi Masalah: Dilakukan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi 

dan permasalahan yang telah diidentifikasi di latar belakang masyarakat Desa Soneyan, 

khususnya terkait penerangan jalan. 

• Perencanaan Program: Rencana program kegiatan disusun untuk optimalisasi 

penerangan, disesuaikan dengan potensi dan kondisi desa. Mahasiswa pengabdian 

masyarakat melakukan pelaksanaan program secara bersama-sama dan tanggung jawab 

dalam pengelolaan dana juga dilakukan secara mandiri oleh kelompok masing-masing. 

• Pelaksanaan Teknis (Perbaikan/Perawatan): Pelaksanaan program perbaikan, 

perawatan, dan pemeliharaan lampu jalan yang ada di beberapa jalan Desa Soneyan. 

Perbaikan lampu jalan dilaksanakan dengan memasang atau mengisolasi kembali 

instalasi listrik baru atau yang sudah usang. 

• Evaluasi: Melakukan evaluasi terhadap keberhasilan program dan dampak yang 

ditimbulkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat, terutama 

dalam upaya meningkatkan penerangan di Sanggar Waringin. 

• Pemetaan dan Perencanaan Penerangan Jalan  

Kegiatan dimulai dengan membuat peta yang menunjukkan posisi lampu jalan yang ada 

di Desa Soneyan, termasuk daerah Sanggar Waringin.  
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Gambar 1 Denah titik lampu 

Peta tersebut menunjukkan titik lampu yang masih berfungsi dengan baik (berwarna 

biru) dan titik lampu yang tidak berfungsi atau tidak terhubung ke jaringan listrik 

(berwarna merah). Peta ini digunakan sebagai acuan untuk merencanakan perbaikan 

dan penambahan titik penerangan yang diperlukan. 

• Pelaksanaan Pemeliharaan Instalasi Listrik 

 Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, dilakukan program perbaikan, perawatan, 

serta pemeliharaan terhadap lampu jalan di beberapa jalan Desa Soneyan, terutama di 

sekitar Sanggar Waringin. Perbaikan dilakukan dengan cara memasang atau 

mengisolasi kembali kabel listrik yang rusak atau sudah usang. 

 

              

Gambar 2 Pemeliharaan instalasi listrik 

 

Pelaksanaan program ini didasarkan pada pengamatan bahwa banyak lampu 

jalan yang tidak berfungsi, sehingga menyebabkan kesulitan bagi pejalan kaki, 

pesepeda, dan pengendara kendaraan bermotor untuk melintasi jalan di malam hari. 

Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa teknik elektro yang bertugas mengidentifikasi 

masalah kelistrikan dan menyelesaikan permasalahan tersebut. 
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• Evaluasi Faktor utama yang mendorong berhasilnya pelaksanaan kegiatan ini adalah 

dukungan dari kepala dukuh dan ketersediaan fasilitas serta infrastruktur yang 

memadai. Partisipasi aktif dari masyarakat Desa Soneyan juga sangat berperan dalam 

mendukung lancarnya pelaksanaan kegiatan tersebut. 

 

4. KESIMPULAN 

Simpulan Program pengabdian masyarakat adalah cara bagi mahasiswa untuk 

memberikan kontribusi kepada masyarakat. Sekolah Tinggi Teknik Pati melaksanakan 

program di Desa Soneyan, yang terletak di Kecamatan Margoyoso, Kabupaten Pati. Sebelum 

program dimulai, para mahasiswa sudah merencanakan dan menyiapkan segala sesuatu dengan 

matang. Program yang dilakukan di Sanggar Waringin, yaitu meningkatkan penerangan 

melalui perawatan instalasi listrik dan pemetaan lampu jalan, berhasil memberikan manfaat 

nyata dalam hal keamanan dan kenyamanan bagi warga Desa Soneyan. Kebutuhan program ini 

didukung oleh perangkat desa serta ketersediaan sarana dan prasarana, meski ada hambatan 

terkait dengan jadwal warga. 

Saran Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian masyarakat, disarankan agar 

pemerintah desa dapat terus memelihara lampu jalan secara rutin agar penerangan tetap 

maksimal serta menggunakan lampu yang sudah dilengkapi panel surya  

Ucapan Terima Kasih Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung pelaksanaan program pengabdian masyarakat Sekolah Tinggi Teknik Pati di Desa 

Soneyan. 
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